BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam upaya penyelesaian wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian kredit
pada koperasi kredit solidaritas yang belum terselesaikan dibedakan menjadi 2
faktor yaitu faktor eksternal yang disebabkan oleh faktor penyebab debitur pindah
alamat dan faktor penyebab debitur yang mengalami musibah. Selain itu faktor
yang lainnya merupakan faktor internal yang berasal dari pihak koperasi yaitu
faktor penyebab putusan kredit dalam menentukan jumlah/besar kredit yang
diberikan dan faktor penyebab pemantauan/pengawasan yang kurang maksimal

dikarenakan debitur yang bertempat tinggal jauh dari Koperasi.

B. SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor penyebab wanprestasi
yang belum terselesaikan, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

Dalam upaya penyelesaian masalah wanprestasi yang belum diselesaikan,
penulis menyarankan pada faktor penyebab eksternal seharusnya debitur
memperhatikan prinsip-prinsip koperasi kredit karena koperasi kredit mempunyai
3 prinsip utama yaitu asas swadaya (tabungan hanya diperoleh dari anggotanya),
asas setia kawan (pinjaman hanya diberikan kepada anggota), dan asas pendidikan
dan penyadaran (membangun watak adalah yang utama, hanya berwatak baik
yang dapat diberi pinjaman). Jika debitur memprhatikan ini berarti dapat

membangun dan turut berpartisipasi aktif dalam kesejahteraan para anggota dan
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koperasi kredit. Sedangkan untuk faktor penyebab internal penulis menyarankan
kepada pihak koperasi harus lebih berhati-hati dalam melakukan proses
pembuatan perjanjian kredit dan dalam memberikan putusan pada perjanjian

kredit sehingga masalah wanprestasi tidak terulang pada koperasi kredit.
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